
MASTER: JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS TERAPAN 

Juni 2025, Vol 5 No 1, 40-60 E-ISSN : 2798 – 3994 (Online) 

 

jurnalnasional.ump.ac.id /index.php/MASTER   40 

FAKTOR PENGGERAK DIGITALISASI USAHA MIKRO, KECIL, 

DAN MENENGAH DI INDONESIA: PENDEKATAN MODEL PEST 

 

Fadhil Adi Nugraha(1*) 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian dan Perikanan, Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

*Email korespondensi: fadhiladi@ump.ac.id 

Ira Malihatun(2) 

Program Studi Magister Agribisnis, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro 

Email: iramalihatun@alumni.undip.ac.id 

 

Siwi Gayatri(3) 

Program Studi Magister Agribisnis, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro 

Email: gayatri.siwi@gmail.com 

 

Bimo Bramantio(4) 

Program Studi Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto  

Email: bimobramantio@ump.ac.id 

 

ABSTRAK 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peran vital untuk menumbuhkan 

ekonomi dan menciptakan lapangan kerja di Indonesia. Digitalisasi menjadi kunci bagi 

keberhasilan usaha di era modern, tetapi proses adaptasi digital masih menjadi kendala utama 

bagi para pelaku UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor politik, 

ekonomi, sosial, dan teknologi yang mempengaruhi transformasi digital UMKM di Indonesia 

menggunakan model PEST. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah, 

kondisi ekonomi, kesadaran masyarakat, dan perkembangan teknologi berperan penting dalam 

mendorong digitalisasi UMKM. Namun, UMKM masih menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan pengetahuan digital, hambatan teknis, dan kendala finansial. Oleh karena itu, 

kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat diperlukan untuk meningkatkan 

infrastruktur digital dan memberikan pelatihan yang jangkauannya lebih luas. 

 

Kata Kunci: digitalisasi, PEST, UMKM. 

 

ABSTRACT 

 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are vital in Indonesia's economic growth and 

job creation. Digitalization is the key to business success in the modern era, but the digital 

adaptation process is still a significant obstacle for MSME actors. This study uses the PEST 

model to analyze the political, economic, social, and technological factors that influence the 

digital transformation of MSMEs in Indonesia. The method used in this study is a qualitative 

approach with literature studies. The study results show that government policies, economic 

conditions, public awareness, and technological developments are essential in encouraging the 

digitalization of MSMEs. However, MSMEs face limited digital knowledge, technical barriers, 

and financial constraints. Therefore, collaboration between the government, private sector, and 

the community is needed to improve digital infrastructure and provide broader training. 

 

Keywords: digital transformation, MSME, PEST. 

mailto:fadhiladi@ump.ac.id
mailto:iramalihatun@alumni.undip.ac.id
mailto:gayatri.siwi@gmail.com
mailto:bimobramantio@ump.ac.id


MASTER: JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS TERAPAN 

Juni 2025, Vol 5 No 1, 40-60 E-ISSN : 2798 – 3994 (Online) 

 

jurnalnasional.ump.ac.id /index.php/MASTER   41 

PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah suatu bisnis yang dijalankan oleh 

perorangan, kelompok atau badan usaha dan menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia (Ilyas 

& dan Hartono, 2023). Sebanyak 97 % tenaga kerja Indonesia bekerja di sektor UMKM. Dari sisi unit 

usaha yang ada di Indonesia, sebanyak 99 % merupakan UMKM, dengan jumlah sekitar 65,4 juta unit 

usaha. Pada tahun 2022, UMKM menyumbang 61 % dari total PDB Indonesia (Kementerian Koperasi 

dan UKM, 2022). Selain menyumbang bagi perekonomian nasional, UMKM juga menjadi penyangga 

ekonomi daerah. Meskipun merupakan bisnis kecil yang dijalankan oleh individu dengan inisiatif 

sendiri, UMKM mampu menurunkan jumlah pengangguran di Indonesia dengan menyerap tenaga kerja 

setempat (Riyadi & Raharjo, 2023). 

UMKM memiliki keunggulan biaya operasional yang lebih murah dan dapat menjangkau pasar 

lebih luas. Namun, terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi, yaitu kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan digital pelaku usaha. Keterbatasan kemampuan dalam penerapan digitalisasi dan 

penggunaan platform digital untuk memasarkan produk (Legowo et al., 2021). Kemudian ada hambatan 

teknis dan kendala finansial, kerjasama antara pelaku usaha dan pemerintah, serta kurangnya pelatihan 

dan pendampingan dalam mendorong digitalisasi UMKM (Maulidiyah & Nurhadi, 2023). 

Hambatan digitalisasi UMKM terletak pada tahap komitmen dan tingkat pemahaman yang 

belum optimal antara masyarakat dan pemangku kepentingan (stakeholder) terkait digitalisasi UMKM. 

Masyarakat dan pelaku UMKM belum memiliki keinginan atau komitmen untuk beralih ke pasar digital 

atau pasar online. Selain itu, belum ada visi dan misi bersama secara tertulis antara pemerintah dan 

pemangku kepentingan lain pada proses kolaborasi digitalisasi UMKM. Belum ada kerjasama antara 

pemerintah, swasta dan masyarakat yang disebut dengan istilah collaborative governance yang 

melibatkan Dinas UMKM, Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag), serta lokapasar 

(marketplace) lokal dan nasional untuk mendorong digitalisasi UMKM (Hidayat (2022).  

Para penggerak UMKM perlu terus beradaptasi dan berinovasi dengan memanfaatkan teknologi 

dan digitalisasi UMKM untuk memperluas pasar dan target penjualan (Zayyana et al., 2022). Saat ini 

masyarakat terbiasa membeli barang atau produk secara online karena lebih cepat dan nyaman. 

Sebagian besar UMKM telah memasarkan produk mereka secara konvensional, melalui media sosial 

seperti Facebook, WhatsApp, Instagram, dan TikTok serta melalui lokapasar seperti Shopee, Lazada, 

dan Tokopedia. Namun strategi tersebut belum tergolong sukses, hal ini dikarenakan target konsumen 

yang terbatas pada keluarga, teman, sahabat dan kenalan saja serta kurang memperhatikan kualitas 

produk. Namun, bagi UMKM yang masih berkembang akan semakin kesulitan dalam bertahan dan 

bersaing untuk memasarkan produk mereka dengan produsen yang memiliki modal besar (Hasan et al., 

2022). Kurang dari 10% pelaku UMKM di Indonesia menerapkan pemasaran digital, padahal 



MASTER: JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS TERAPAN 

Juni 2025, Vol 5 No 1, 40-60 E-ISSN : 2798 – 3994 (Online) 

 

jurnalnasional.ump.ac.id /index.php/MASTER   42 

transformasi digital mampu mendongkrak produktivitas, efisiensi, dan daya saing bisnis (Ramadhan et 

al., 2023). 

Kajian ini memiliki sejumlah perbedaan mendasar dengan penelitian terdahulu, Pertama, Sari 

et al. (2023) meneliti faktor makro yang mempengaruhi perkembangan e-commerce sayur dan buah di 

Indonesia dengan pendekatan analisis PESTEL (Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Lingkungan, Dan 

Hukum). Hasilnya menunjukkan bahwa stabilitas politik dan teknologi mendukung perkembangan, 

sementara ekonomi, sosial, lingkungan, dan hukum masih penghambat. Kedua, Malioy & Danny (2023) 

mengkaji strategi bisnis-el (e-business) untuk industri rumahan XYZ di sektor pertanian menggunakan 

berbagai teknik seperti analisis SWOT, PEST, Porter’s Five Forces, Value Chain, dan Critical Success 

Factor (CSF). Hasil penelitian ini mengidentifikasi beberapa sistem informasi (CRM, manajemen 

keuangan, karyawan, pergudangan, dan sistem informasi geografis) untuk mendukung pemasaran dan 

penjualan. Selanjutnya, Widyaningtyas (2024) mengkaji faktor makro dalam pengembangan produk 

turunan kelapa sawit di Indonesia dengan menggunakan analisis PEST. Hasilnya menunjukkan bahwa 

aspek politik, ekonomi, dan sosial berpengaruh signifikan sedangkan teknologi memiliki dampak 

sedang.  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, kajian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor penggerak digitalisasi pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia dengan 

menggunakan pendekatan model PEST (Politik, Ekonomi, Sosial, dan Teknologi). Keunggulan analisis 

PEST antara lain mampu menginformasikan keputusan yang tepat, dapat memprediksi peluang bisnis, 

serta dapat membantu dalam menyususn strategi jangka panjang. Hasil kajian analisis PEST ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan spesifik untuk percepatan digitalisasi UMKM di 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan (library research). Studi kepustakaan merupakan aktivitas untuk mendapatkan informasi 

dan data empirik dari beragam jenis material yang relevan di perpustakaan, meliputi buku referensi, 

artikel ilmiah, tesis, dan dokumen lainnya, baik itu cetak ataupun online. Pengumpulan data tersebut 

dilakukan dengan menggali sumber, memahami, menkontruksi, dan mempelajari berbagai teori dari 

literatur yang terkait dengan riset tersebut (Adlini et al., 2022). Aktivitas tersebut dilaksanakan secara 

sistematis lewat pengumpulan, pengolahan, dan penyimpulan data untuk menemukan jawaban atas 

problematika yang ada dan sesuai dengan tema penelitian (Sari & Asmendri, 2020). Bahan pustaka 

yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara kritis dan mendalam, serta dilakukan perbandingan 

temuan untuk memastikan validitas dan keabsahan data (Yin, 2018). 

Penyajian hasil analisis dilakukan dengan mengelompokkan data menjadi beberapa tema, 

sebelum kemudian dideskripsikan (Sasongko & Ni’mah, 2025). Tema tersebut mengacu pada faktor-



MASTER: JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS TERAPAN 

Juni 2025, Vol 5 No 1, 40-60 E-ISSN : 2798 – 3994 (Online) 

 

jurnalnasional.ump.ac.id /index.php/MASTER   43 

faktor Politik, Sosial, Ekonomi, dan Teknologi (PEST) yang diasumsikan berpengaruh terhadap 

digitalisasi UMKM di Indonesia (Gambar 1). Menurut Widayaningtyas (2024), analisis PEST 

digunakan untuk mengevaluasi pengaruh lingkungan eksternal dan mengetahui tentang dukungan dan 

hambatan bagi perusahaan. Model PEST secara lebih rinci dijabarkan sebagai berikut. 

1. Politik (P): Menganalisis kebijakan pemerintah terkait peraturan perdagangan UMKM, baik 

domestik maupun internasional, serta ketentuan pemerintah yang mempengaruhi UMKM. 

2. Ekonomi (E): Membahas kondisi perekonomian, arah ekonomi nasional dan global, serta determinan 

ekonomi lainnya seperti suku bunga, nilai tukar, dan pendapatan konsumen. 

3. Sosial (S): Fokus pada karakteristik demografis konsumen, kesadaran kesehatan, gaya hidup, dan 

hambatan budaya, serta kecenderungan sosial seperti penggunaan minyak nabati. 

4. Teknologi (T): Mengacu pada inovasi teknologi yang berdampak pada produk dan bisnis, serta 

perkembangan dalam penelitian dan pengembangan teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Analisis PEST 
 

HASIL 

Pengembangan digitalisasi UMKM dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, politik, dan 

teknologi berdasarkan hasil analisis PEST berikut. 

A. Faktor Politik 

Ketika berdiskusi mengenai politik, kebijakan pemerintah memegang andil yang cukup besar 

bagi keberlangsungan UMKM. Komitmen pemerintah untuk mendukung UMKM secara konsisten 

telah terlihat sejak krisis moneter 1998, dengan pembentukan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (UKM) sebagai bentuk pengakuan atas peran strategis sektor ini dalam menopang 

perekonomian nasional (Indika & Marliza, 2019). Salah satu tugas utama kementerian ini adalah 

meregulasi pendanaan untuk pengembangan UMKM (Peraturan Presiden Nomor 196 Tahun 2024 

tentang Kementerian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, 2024).  
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Dukungan pemerintah terhadap UMKM pun berlanjut di abad ke-21. Misalnya selama pandemi 

Covid-19, pemerintah meluncurkan berbagai insentif dan program bantuan, seperti Bantuan Presiden 

Usaha Mikro (BPUM) dan insentif fiskal, untuk membantu UMKM bertahan dan mulai mengadopsi 

teknologi digital (Supriyanto, 2024; Wahyunti, 2020). Pemerintah juga menerbitkan dokumen Strategi 

Nasional Ekonomi Digital 2030 sebagai pedoman pembangunan ekosistem digital, termasuk bagi 

UMKM (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2023). Hingga 2024, 

tercatat sekitar 19 juta UMKM telah terdigitalisasi Kementerian Koperasi dan UKM (2024). 

Pelatihan digital seperti program UMKM Go Digital menjadi bagian dari strategi pemerintah 

untuk meningkatkan literasi digital pelaku usaha kecil (Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi Sulawesi Tengah, 2024). Menurut Ardiyansyah et al. (2023), hasil pelatihan pemasaran digital 

pada UMKM menunjukkan adanya kenaikan tingkat pengetahuan dan keterampilan pada para peserta 

dalam menjalankan media sosial. Namun demikian, masih terdapat tantangan signifikan, terutama 

terkait dengan infrastruktur digital di daerah terpencil, lemahnya koordinasi antarinstansi pemerintah 

daerah, serta minimnya kemitraan dengan pihak swasta (Mariyati, 2013; Maulana et al., 2024). 

Kondisi politik dalam negeri yang tidak stabil berpotensi menimbulkan ketidakpastian 

kebijakan dan memperlambat pertumbuhan ekonomi (Istichanah, 2022). Praktik korupsi dan politik 

dinasti dapat mengganggu iklim bisnis UMKM (Gunanto, 2020; Nawatmi, 2016). Di sisi lain, dinamika 

politik global seperti perang dagang atau fluktuasi nilai tukar rupiah turut memberi pengaruh terhadap 

daya saing dan akses pasar UMKM Indonesia (Hermawan & Herdina, 2019; Syahfitri et al., 2024). 

Pemerintah perlu membuat kebijakan yang efektif dan berkolaborasi dengan lembaga keuangan dan 

pelaku UMKM saat terjadi krisis global (Surya & Iqbal, 2024a; Taylor, 2014). Pelaku UMKM juga 

harus kooperatif dengan cara menaati kebijakan negara sehingga digitalisasi UMKM dapat terealisasi 

lebih cepat (Arifqi & Junaedi, 2021). 

B. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi dalam penelitian Istichanah (2022) meliputi pertumbuhan ekonomi; kondisi 

permintaan dan penawaran, termasuk kondisi saat permintaan banyak, tetapi penawaran sedikit; nilai 

tukar mata uang; pengetatan suku bunga; dan level inflasi. Inflasi merupakan naiknya harga barang dan 

turunnya daya beli masyarakat. Meskipun begitu, tiap rumah tangga bisa jadi mengalami hal yang 

berbeda terkait inflasi (O’Neill et al., 2017). Data statistik menunjukkan bahwa inflasi tahunan 

Indonesia sebesar 1,71%, lebih buruk dibandingkan tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Menurut Hadi (2016), pemerintah berupaya menekan inflasi melalui kebijakan peningkatan produksi. 

Saat ini Indonesia ada di urutan keempat untuk negara dengan populasi penduduk terbanyak di 

dunia; jumlahnya adalah 281.603.800 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2024). Jumlah penduduk sebanyak 

itu menjamin adanya permintaan pasar yang besar. Berkat kemajuan teknologi, produk yang dibutuhkan 

konsumen tidak hanya tersedia di pasar fisik, tetapi juga di pasar maya Evengelista et al. (2023) 
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menyebut bahwa selain faktor permintaan, nilai tambah juga mendorong UMKM untuk masuk ke ranah 

digital. Nilai tambah ini mencerminkan kinerja keuangan dari efisiensi modal (Barta & Kovats, 2015; 

Sabol & Sverer, 2017). 

Produk UMKM tidak hanya diminati pasar domestik, tetapi juga luar negeri. Melalui kerangka 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), produk dari pelaku usaha kecil Indonesia bisa lebih mudah 

memasuki pasar Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) tanpa hambatan tarif (Nurdiyanti et 

al., 2024). Namun, hal ini juga berarti makin ketatnya persaingan (Putri & Gunawan, 2018), sehingga 

perlindungan terhadap produk dalam negeri menjadi penting (Nugraha & Antriyandarti, 2025). 

Perjanjian perdagangan bebas lainnya seperti Regional  Comprehensive  Economic  Partnership 

(RCEP) turut mendorong Pemerintah Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta untuk meluncurkan 

program Jakpreneur, sebagai bentuk dukungan terhadap daya saing UMKM (Gultom et al., 2024; 

Pemprov DKI Jakarta, 2023). Transformasi digital diyakini bisa membantu UMKM menjangkau pasar 

global dengan biaya lebih ringan (Slamet et al., 2017). 

Namun, transformasi ini tidak lepas dari tantangan ekonomi seperti minimnya informasi pasar, 

lemahnya manajemen keuangan, sulitnya akses modal, hingga berubahnya harga bahan baku dan upah 

tenaga kerja (Ediraras, 2010; Nugraha & Ferichani, 2021; Subroto et al., 2016). Permasalahan 

pendanaan menjadi hambatan utama dalam digitalisasi UMKM (Fanelli, 2021; Rupeika-Apoga & 

Petrovska, 2022). Banyak pelaku UMKM sulit mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan formal 

akibat ketiadaan jaminan, laporan keuangan yang kurang baik, serta risiko gagal bayar (Surya & Iqbal, 

2024). Akhirnya, mereka mencari alternatif pembiayaan dari keluarga atau koperasi, yang sayangnya 

tidak cukup kuat untuk menopang bisnis jangka panjang (Mulyadi & Suryadi, 2018).  

Itulah mengapa pemerintah bekerja sama dengan bank-bank seperti BRI, BNI, BTN, dan 

Mandiri dalam menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang dijamin oleh Askrindo dan Perum 

Sarana Pengembangan Usaha (Indika & Marliza, 2019). Hartono (2015) mengusulkan perlunya sinergi 

lintas lembaga untuk memperbaiki sistem pemeringkatan kredit UMKM. Dari sisi investasi, pemerintah 

perlu mendorong masuknya penanaman modal ke UMKM karena risikonya lebih kecil dibandingkan 

usaha besar (Yerikha & Rizkia, 2024). Namun, investor tetap mempertimbangkan laporan keuangan, 

reputasi usaha, dan eksistensi UMKM di media sosial sebelum menanamkan dana (Arya & Korry, 

2023). Oleh karena itu, penguatan akses pembiayaan dari berbagai pihak sangat penting untuk 

mendukung digitalisasi UMKM. 

C. Faktor Sosial 

Secara keseluruhan, usia pebisnis memiliki peran penting dalam memengaruhi proses 

digitalisasi UMKM di Indonesia. Rata-rata pengusaha berusia produktif antara 16–25 tahun diketahui 

sangat terbiasa menggunakan teknologi, bahkan bisa menghabiskan waktu hingga 10 jam sehari untuk 

berinteraksi dengan perangkat digital (Farhani & Harmon, 2021). Jika UMKM dikelola oleh kelompok 
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usia ini, proses digitalisasi cenderung lebih cepat (Ramdhani & Agung, 2023). Selain usia, tingkat 

pendidikan juga berpengaruh terhadap kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan 

memanfaatkan teknologi digital. Pelaku usaha dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih 

mudah dalam mengadopsi teknologi digital untuk operasional bisnisnya (Buulolo & Artinus, 2023; 

Agustina, 2016). 

Kontribusi UMKM dalam menyerap tenaga kerja juga tidak bisa diabaikan. UMKM menyerap 

hingga 99% dari total angkatan kerja di Indonesia (Bakrie et al., 2024). Semakin banyak tenaga kerja 

yang melek digital membuat UMKM lebih mudah mengintegrasikan teknologi dalam proses bisnis, 

mulai dari pemasaran hingga transaksi (INDEF, 2024). 

Gaya hidup digital masyarakat yang makin berkembang turut mendorong UMKM untuk 

menyesuaikan model bisnisnya dengan kebiasaan konsumen saat ini (Hermawan et al., 2023). 

Konsumen kini lebih memilih kemudahan dan kecepatan, termasuk dalam hal transaksi dan pengiriman 

(Pahmi et al., 2022; Wardhana, 2023). Nilai-nilai agama juga memengaruhi cara UMKM memanfaatkan 

teknologi. Prinsip kejujuran dan transparansi dalam agama mendorong pelaku usaha untuk 

menggunakan teknologi secara etis, seperti menyampaikan informasi produk secara akurat dan 

menyediakan metode pembayaran yang transparan (Ferdinand et al., 2023;Kusuma, 2023). 

D. Faktor Teknologi 

Pada Era Revolusi Industri 4.0, digitalisasi menjadi kebutuhan penting bagi UMKM untuk 

bertahan dalam persaingan. Transformasi digital berperan dalam meningkatkan efisiensi, pendapatan, 

dan menciptakan budaya organisasi yang lebih adaptif (Evengelista et al., 2023). Faktor teknologi yang 

mempengaruhi digitalisasi UMKM mencakup berbagai aspek, seperti aplikasi pemasaran digital, media 

sosial, lokapasar, sistem pembayaran, hingga sistem manajemen dan infrastruktur Teknologi, Informasi, 

dan Komunikasi (TIK). 

Hidayati et al. (2020) menyatakan keunggulan pemasaran digital meliputi penyebaran 

informasi yang cepat, evaluasi kampanye yang mudah, jangkauan luas, biaya terjangkau, dan 

peningkatan brand awareness. WhatsApp Business adalah contoh media pemasaran digital yang 

memiliki fitur katalog, pesan otomatis, dan broadcast yang sangat membantu dalam komunikasi 

langsung dan personal dengan konsumen (Handijono et al., 2024). Fenomena pemanfaatan WhatsApp 

Business oleh UMKM sangat menonjol karena aplikasi ini menyediakan fitur-fitur seperti profil usaha, 

katalog, dan balasan otomatis yang mendukung operasional bisnis sehari-hari (Hendriyani et al., 2020). 

Selain itu, Google Ads efektif dalam menarik minat melalui pencarian kata kunci (Herlinudinkhaji et 

al., 2025), sementara YouTube Ads digunakan untuk membangun kesadaran merek melalui konten video 

(Audrea & Ferry, 2022). Facebook Ads membantu membangun koneksi dengan calon konsumen secara 

luas (Taryono, 2023), sedangkan Instagram Ads sangat cocok untuk produk berbasis visual 
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(Herlinudinkhaji et al., 2025). Media sosial secara umum membuka ruang virtual untuk promosi dan 

interaksi langsung dengan pelanggan (Putri et al., 2024). 

UMKM juga banyak memanfaatkan e-commerce seperti Shopee dan TikTok Shop. Shopee 

menawarkan promosi menarik dan program loyalitas konsumen (R. A. Sulistianti & Nugraha, 2022). 

Sementara itu, TikTok Shop unggul dalam hal integrasi hiburan-belanja (Adawiyah, 2020); TikTok 

Shop juga kerap memberikan subsidi kupon belanja dan gratis ongkir dengan berbagai syarat, seperti 

menonton live shopping atau memenuhi minimal pembelian (Yelta & Era, 2023). Perkembangan sistem 

pembayaran digital turut mendorong digitalisasi UMKM di niaga-el ataupun media sosial. Layanan 

seperti GoPay, OVO, DANA, dan ShopeePay memberikan kemudahan transaksi, pencatatan yang lebih 

rapi, serta keamanan yang lebih terjamin (Salsabila et al., 2024; Rosalina et al., 2023; Suryanto et al., 

2022). 

Dari sisi manajemen bisnis, sistem Enterprise Resource Planning (ERP) digunakan untuk 

mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis seperti produksi, keuangan, hingga SDM (Ullah et al., 2018; 

Zai et al., 2022). Sistem Customer Relationship Management (CRM) mendukung pengelolaan relasi 

pelanggan dan analisis perilaku konsumen guna menjaga loyalitas (Zubaedah et al., 2023; Dyantina et 

al., 2012). Seluruh sistem tersebut tidak akan berjalan tanpa ketersediaan infrastruktur TIK. Perangkat 

keras seperti komputer dan smartphone, perangkat lunak seperti aplikasi inventaris dan sistem akuntansi 

digital, serta jaringan internet yang memadai mendukung kelancaran digitalisasi UMKM di berbagai 

wilayah Indonesia (Maharani et al., 2025; Anardani et al., 2022; Octiva et al., 2024; Bachtiar et al., 

2020). 

 

PEMBAHASAN 

Dalam menganalisis dinamika digitalisasi UMKM di Indonesia, pendekatan multidimensional 

menjadi suatu keniscayaan. Faktor politik, ekonomi, sosial, dan teknologi tidak hanya berdiri secara 

otonom, melainkan saling berinteraksi dalam membentuk ekosistem yang memengaruhi arah dan 

kecepatan transformasi sektor UMKM. Oleh karena itu, pembahasan kajian literatur berikut disusun 

untuk menguraikan kontribusi spesifik masing-masing dimensi, sedangkan pola interaksi antarfaktor 

disajikan secara komprehensif dalam Tabel 1. 

A. Faktor Politik 

Hasil kajian menunjukkan bahwa faktor politik memainkan peran krusial dalam mendorong 

digitalisasi UMKM. Kebijakan seperti insentif fiskal, pelatihan digital, dan program bantuan langsung 

berhasil menciptakan fondasi awal bagi UMKM untuk memasuki ekosistem digital. Contoh dukungan 

atau kebijakan pemerintah terhadap UMKM yaitu selama pandemi Covid-19, pemerintah meluncurkan 

berbagai insentif dan program bantuan, seperti Bantuan Presiden Usaha Mikro (BPUM) dan insentif 

fiskal, untuk membantu UMKM bertahan dan mulai mengadopsi teknologi digital (Supriyanto, 2024; 
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Wahyunti, 2020). Namun, keberhasilan ini sangat bergantung pada pemerataan infrastruktur dan 

kualitas implementasi di tingkat daerah. Sejalan dengan pendapat Friska et al. (2024)yang menjelaskan 

bahwa tantangan utama saat ini bukan sekadar kebijakan yang ada, melainkan bagaimana memastikan 

pelaksanaannya inklusif dan tidak bias wilayah, didukung peningkatan penetrasi internet, serta inisiatif 

pelatihan digital dari pemerintah dan sektor swasta. 

Selain itu, ketimpangan digital antar-wilayah mencerminkan lemahnya sinergi antar-instansi dan 

belum optimalnya peran aktor non-pemerintah dalam pembangunan infrastruktur. Stabilitas politik dan 

integritas birokrasi juga menjadi faktor penting. Korupsi dan praktik dinasti politik menghambat 

efisiensi kebijakan dan menciptakan ketidakadilan dalam akses sumber daya. Di sisi lain, UMKM harus 

lebih adaptif terhadap dinamika politik global yang dapat membuka peluang pasar baru sekaligus 

menghadirkan risiko eksternal. Sejalan dengan arahan Kementrian Koperasi dan UKM, (2022) proses 

digitalisasi UMKM membutuhkan pendekatan politik yang konsisten, inklusif, kolaboratif dan 

berkeadilan guna menciptakan dampak yang berkelanjutan dan dapat dinikmati secara merata. 

B. Faktor Ekonomi 

Faktor kedua yang dikaji adalah faktor ekonomi. Pertumbuhan jumlah penduduk dan permintaan 

konsumen yang besar, baik dari dalam maupun luar negeri, menjadi pendorong alami bagi UMKM 

untuk masuk ke ekosistem digital. Namun, di tengah peluang tersebut, pelaku usaha tetap menghadapi 

tantangan yang tidak ringan, terutama dalam hal permodalan dan adaptasi terhadap teknologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah mendorong UMKM untuk melakukan 

digitalisasi, akan tetapi, banyak dari pelaku UMKM yang masih kesulitan mengakses pembiayaan 

formal. Sejalan dengan Hasibuan & Marliyah (2024) yang menjelaskan bahwa UMKM masih 

mengalami berbagai hambatan seperti kesulitan dalam mengakses sumber pembiayaan dari lembaga 

keuangan. Hal ini berarti terdapat kesenjangan antara kebijakan dan kesiapan struktur pendukung di 

lapangan. Program seperti KUR memang membantu, tetapi belum cukup menjangkau seluruh pelaku 

UMKM yang tidak memiliki agunan atau pencatatan keuangan yang baik. 

Selain itu, insentif investasi untuk UMKM belum sepenuhnya efektif karena banyak pelaku usaha 

belum memiliki kapasitas tata kelola yang transparan. Di sinilah pentingnya pembinaan yang bukan 

hanya bersifat teknis, tetapi juga membangun kedisiplinan administrasi dan kredibilitas usaha. Sesuai 

dengan pendapat Mannayong et al. (2024) bahwa digitalisasi bukan hanya soal penggunaan teknologi, 

melainkan juga perubahan pola pikir dan tata kelola yang lebih transparan. Strategi penguatan digital 

UMKM harus lebih menyeluruh: tidak hanya menyasar infrastruktur, tetapi juga pembiayaan inklusif 

dan pendampingan yang berkelanjutan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hartono (2015) yang 

menyatakan bahwa perlunya perbaikan sistem pembiayaan dan dukungan dari lembaga pembiayaan. 

Tanpa itu, proses digitalisasi berisiko menjadi wacana normatif belaka yang tidak menjangkau akar 

persoalan mendasar yang dihadapi pelaku UMKM. 
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C. Faktor Sosial 

Faktor sosial terbukti berperan dalam menentukan proses digitalisasi UMKM. Dari hasil yang 

ditemukan, terlihat bahwa usia, tingkat pendidikan, dan keterampilan teknologi memiliki korelasi yang 

kuat dengan adopsi digital. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ramdhani & Agung (2023) bahwa 

generasi muda dengan latar pendidikan yang baik cenderung lebih luwes dan inovatif dalam 

mengembangkan UMKM melalui digitalisasi dibanding generasi tua dan tidak berpendidikan formal 

yang masih banyak mengandalkan cara-cara konvensional dalam menjalankan usaha. Fenomena ini 

menunjukkan adanya potensi ketimpangan dalam transformasi digital UMKM. 

Proses digitalisasi seharusnya tidak hanya menekankan pada aspek teknologi, tetapi juga 

pemberdayaan sosial, khususnya dalam peningkatan literasi digital dan pembentukan ekosistem 

pelatihan yang inklusif. Selain itu, munculnya kesadaran akan nilai-nilai etis dan keagamaan dalam 

berbisnis digital menunjukkan bahwa transformasi ini tidak bersifat netral. Konsumen kini semakin 

peduli terhadap asal-usul produk, kehalalan, dan transparansi usaha. Sejalan dengan pendapat Astiwara 

(2025) bahwa dengan semakin terbukanya akses informasi, konsumen kini mejadi lebih selektif dan 

sadar terhadap proses produksi suatu produk. Konsisi ini mendorong pelaku UMKM untuk 

meningkatkan transparansi dan memastikan kehalalan produknya, sehingga mengakibatkan munculnya 

kebutuhan akan sistem sertifikasi yang kredibel, terstandarisasi, dan terintegrasi dengan baik dalam 

skala nasional atau global. Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi UMKM untuk membangun 

brand yang berbasis nilai, bukan sekadar efisiensi teknologi. Dengan demikian, transformasi digital 

bukan hanya soal kesiapan perangkat, tetapi juga kesiapan manusia dan nilai-nilai sosial yang 

mendasarinya. Ke depan, program penguatan UMKM perlu mempertimbangkan aspek sosiokultural 

secara lebih serius supaya digitalisasi tidak hanya menjadi milik mereka yang sudah siap, tetapi juga 

menjadi alat pemerataan dan inklusi. 

D. Faktor Teknologi 

Faktor ini memberikan pengaruh signifikan dalam mempercepat proses digitalisasi UMKM di 

Indonesia. Adopsi teknologi digital oleh UMKM menunjukkan bahwa pelaku usaha di Indonesia tidak 

lagi berada pada tahap eksperimentasi, melainkan telah memasuki tahap integrasi teknologi dalam 

operasional sehari-hari. Pilihan media sosial seperti WhatsApp Business dan Instagram menunjukkan 

adanya preferensi terhadap platform yang bersifat praktis, mudah dijangkau, dan langsung terkoneksi 

dengan konsumen. Hal ini menandakan bahwa digitalisasi UMKM bukan hanya dipengaruhi oleh tren 

global, tetapi juga oleh kebutuhan riil untuk efisiensi dan kedekatan relasi dengan pelanggan. Sesuai 

dengan pendapat Laziva & Muhammad (2024) bahwa digitalisasi UMKM memiliki manfaat yakni 

biaya terjangkau dan tidak membutuhkan modal besar, menghadirkan strategi yang efektif untuk 

memajukan UMKM, sebagai sarana kolaborasi untuk memudahkan pertukaran ide dan inspirasi antar 
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pelaku usaha, membuka peluang dan menjangkau konsumen baik nasional atau internasional serta dapat 

meningkatkan pendapatan.  

Penggunaan platform seperti Shopee dan TikTok Shop oleh pelaku usaha juga mencerminkan 

kemampuan adaptif UMKM terhadap dinamika pasar digital. Menurut laporan Google, Tamsek, Bain 

& Company (2023) menjelaskan bahwa e-commerce menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan 

UMKM di Indonesia dan menyumbang USD 62 miliar dari total nilai transaksi digital (GMV) Indonesia 

yang mencapai USD 82 miliar pada tahun 2023. Sesuai dengan data pada laporan INDEF (2024) 

menunjukkan bahwa  platform e-commerce yang paling banyak digunakan oleh UMKM di Indonesia 

yaitu Shopee (56,04 persen), Lazada (32,72 persen), Tokopedia (12,80 persen), dan TikTok (8,29 

persen). Fleksibilitas dalam memilih kanal distribusi merupakan kekuatan tersendiri bagi UMKM.  

Di saat yang sama, adopsi sistem manajemen internal seperti ERP dan CRM menunjukkan bahwa 

sebagian UMKM sudah mulai memandang digitalisasi sebagai investasi jangka panjang, bukan sekadar 

respons sesaat terhadap pasar. Sejalan dengan pendapat Ullah et al. (2018); Zai et al. (2022); Zubaedah 

et al. (2023) yang menjelaskan bahwa sistem ERP dan CRM mendukung pengelolaan dan integrasi 

berbagai fungsi bisnis dalam mendorong digitalisasi UMKM. Namun demikian, kesiapan teknologi 

tidak bisa dilepaskan dari isu struktural seperti infrastruktur digital dan literasi teknologi. Di banyak 

daerah, keterbatasan jaringan internet dan minimnya dukungan teknis masih menjadi hambatan yang 

nyata. Maka dari itu, transformasi digital UMKM idealnya diikuti dengan intervensi kebijakan yang 

bersifat fasilitatif dan merata supaya tidak terjadi kesenjangan antara UMKM yang sudah "go digital" 

dengan mereka yang belum. 

 

Tabel 1. Interaksi Antar-Aspek Politik, Ekonomi, Sosial, dan Teknologi terhadap Digitalisasi UMKM 

Aspek 
Interaksi 

terhadap Politik 

Interaksi 

terhadap 

Ekonomi 

Interaksi 

terhadap Sosial 

Interaksi 

terhadap 

Teknologi 

Politik — 

Kebijakan 

moneter, fiskal, 

dan insentif 

subsidi seperti 

Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) 

menjadi 

instrumen untuk 

merespons 

Kebijakan publik, 

termasuk program 

literasi digital dan 

pemberdayaan 

perempuan pelaku 

UMKM, 

menunjukkan 

sensitivitas politik 

terhadap dinamika 

sosial. 

Negara menjadi 

fasilitator utama 

dalam 

pembangunan 

infrastruktur digital 

dan akselerasi 

transformasi 

teknologi melalui 

strategi nasional. 
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fluktuasi 

ekonomi. 

 

Ekonomi 

Stabilitas politik 

menjadi syarat 

mutlak bagi 

terciptanya iklim 

investasi yang 

sehat dan akses 

pembiayaan yang 

inklusif. 

— 

Daya beli 

masyarakat, 

distribusi 

pendapatan, serta 

ketimpangan 

ekonomi 

membentuk pola 

konsumsi dan 

perilaku sosial 

secara 

keseluruhan. 

Keterbatasan 

modal, efisiensi 

biaya, dan 

kebutuhan 

ekspansi 

mendorong 

UMKM untuk 

mengadopsi 

teknologi digital 

guna 

meningkatkan 

produktivitas dan 

jangkauan pasar. 

Sosial 

Literasi digital 

dan pendidikan 

warga 

memengaruhi 

efektivitas 

kebijakan 

pemerintah. 

Pola konsumsi 

masyarakat 

membentuk 

permintaan pasar, 

sehingga 

perubahan sosial 

dapat berdampak 

langsung pada 

dinamika 

ekonomi mikro 

dan makro. 

— 

Literasi digital 

yang tinggi di 

kalangan 

masyarakat 

produktif 

mempercepat 

difusi teknologi 

digital ke dalam 

struktur bisnis 

UMKM. 

Teknologi 

Kemajuan 

teknologi 

memerlukan 

legitimasi politik 

dalam bentuk 

regulasi, 

perlindungan data, 

Digitalisasi 

menciptakan 

efisiensi biaya, 

memperluas akses 

pasar, serta 

memperbaiki 

sistem pencatatan 

dan pelaporan 

Teknologi 

mendorong 

perubahan sosial 

melalui 

pembentukan 

gaya hidup digital, 

interaksi virtual, 

— 
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dan insentif untuk 

inovasi. 

keuangan bagi 

UMKM. 

dan pola konsumsi 

yang lebih efisien. 

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2025 

 

Berdasarkan sintesis kritis di atas, beberapa implikasi dan rekomendasi strategis dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Pemerintah dan Regulator 

Fokus pada Implementasi dan Sinergi: Kebijakan yang sudah baik di tingkat nasional perlu 

diterjemahkan menjadi program yang mudah diakses dan terkoordinasi di tingkat daerah. Sinergi 

antara Kementerian Koperasi dan UKM, Kementerian Komunikasi dan Informatika, pemerintah 

daerah, dan Badan Usaha Milik Negara (seperti Telkom) mutlak diperlukan untuk mengatasi 

masalah infrastruktur dan koordinasi. Menjembatani Paradoks Akses Modal: Program seperti KUR 

perlu disederhanakan. Pemerintah dapat mendorong skema pembiayaan alternatif yang inovatif, 

seperti fintech P2P lending yang terverifikasi, atau menciptakan sistem pemeringkatan kredit (credit 

scoring) yang lebih inklusif dengan memanfaatkan data transaksi digital UMKM sebagai pengganti 

jaminan konvensional. Pelatihan yang Holistik: Pelatihan digital tidak boleh hanya berfokus pada 

"cara jualan online". Kurikulum harus diperluas mencakup literasi keuangan digital, manajemen 

inventaris sederhana, analisis data penjualan, dan keamanan siber. 

2. Pelaku UMKM 

Digitalisasi sebagai Investasi, Bukan Biaya: Pelaku UMKM perlu mengubah pola pikir bahwa 

digitalisasi adalah investasi jangka panjang. Ini berarti berani mengalokasikan sumber daya (waktu 

dan dana) untuk belajar dan bereksperimen. Membangun Reputasi Digital: Seperti yang disorot, 

investor mempertimbangkan eksistensi di media sosial dan reputasi usaha. Membangun jejak digital 

yang profesional dan terpercaya menjadi krusial untuk membuka akses ke pasar dan pendanaan. 

3. Arah Penelitian Mendatang 

Studi longitudinal untuk mengukur dampak nyata (return on investment) dari berbagai tingkat 

digitalisasi terhadap profitabilitas UMKM. Penelitian kualitatif yang mendalam untuk memahami 

proses pengambilan keputusan, tantangan psikologis, dan strategi adaptasi dari pelaku UMKM 

(terutama generasi tua) dalam menghadapi transformasi digital. Analisis komparatif mengenai 

efektivitas berbagai platform digital; misalnya, membandingkan TikTok Shop dengan Shopee dan 

WhatsApp Business untuk tipe-tipe UMKM yang berbeda. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital UMKM di Indonesia dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sosial, ekonomi, politik, dan teknologi. Faktor politik menekankan peran kebijakan 

pemerintah dalam mendorong digitalisasi UMKM, termasuk pelatihan dan insentif fiskal. Faktor 

ekonomi menunjukkan bahwa UMKM menghadapi tantangan seperti keterbatasan pendanaan dan 
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ketidakpastian pasar. Faktor sosial terkait dengan kesadaran dan adaptasi masyarakat terhadap teknologi 

digital, sedangkan faktor teknologi menekankan pentingnya inovasi dan infrastruktur digital. 

Rekomendasi yang dapat diberikan yaitu: 1) Penyusunan kebijakan pemerintah untuk 

mendukung digitalisasi UMKM melalui infrastruktur digital dan pelatihan; 2) Kolaborasi pemangku 

kepentingan untuk akselerasi digitalisasi; 3) Perluasan kapasitas UMKM, meliputi pengetahuan dan 

keterampilan digital para pelaku UMKM; 4) Akses pendanaan yang lebih mudah dengan cara 

memperbaiki sistem jaminan dan kelayakan kredit untuk UMKM; 5) Pengembangan infrastruktur 

digital di wilayah yang masih tertinggal. 
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